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KATA PENGANTAR 

 

Kami sangat memahami, bahwa menjalankan usaha Jasa Konstruksi 

merupakan hal yang sangat kompleks. Mendapatkan kontrak sebuah proyek 

tidak mudah. Untuk menyelesaikan proyek tepat waktu dan diterima dengan 

baik, merupakan tugas yang tidak bisa ditawar. Laba harus didapat dan 

diperjuangkan. Faktanya masih ada saja proyek yang rugi. 

Kami menghadirkan Program SIAP Kontraktor untuk membantu para 

Kontraktor Indonesia dalam mengoptimalkan Laba. Dengan fungsi utama 

adalah sbb:  

1) Membuat Rencana Anggaran Pelaksanaan, 2) Mengendalikan Semua 

Komponen Biaya Proyek, 3) Memberi Informasi Penyimpangan Biaya, 4) 

Menghitung Prediksi Biaya sampai akhir proyek (PFC). 

Rencana Anggaran Pelaksanaan harus dapat diyakini dan dijadikan 

pedoman pelaksanaan, yang terperinci, akurat dan realistis. 

Pengendalian Biaya Proyek harus dilakukan terus menerus sejak awal 

sampai proyek selesai. Tidak cukup hanya dengan laporan bulanan. 

Informasi hanya akan berharga kalau disajikan secara akurat dan tepat 

waktu.  

Program SIAP Kontraktor sungguh sangat bermanfaat. Seperti yang 

dirasa-kan puluhan klien kami yang masih memakainya sampai sekarang. 

Silakan menghubungi kami di nomor 0815 188 9737 untuk minta 

presentasi. Kami akan tunjukkan bagaimana Pengendalian Biaya Proyek 

bisa dilakukan dengan sangat mudah. Dapat dilakukan dengan Smartphone 

Android & iOS. 

 

Terima kasih atas perhatiannya. 

Salam Sukses. 

 

 

ISMUDDIN  
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Profil Perusahaan 

Nama Perusahaan :  PT. PARAMA SOLUSI INDONESIA 

Direktur :   Ismuddin 

Bidang Usaha  :  Pengembang Software  

Nama Software  :  SIAP Kontraktor 

Alamat Kantor  :  Jln. Rose Garden 2 No. 8, Grand Galaxy City  

   Bekasi 17147 

Website :   https://kanti.co.id 

 :   https://siapkontraktor.co.id 

Email :   info@kanti.co.id 

Telepon  :   021 8273 1525  

WhatsApp Bisnis :   0812 9393 7715 

Perusahaan yang telah mengggunakan SIAP Kontraktor:  

1. PT Acset Indonusa, Tbk  

2. PT Indonesia Pondasi Raya, Tbk 

3. PT Wijaya Perdana 

4. PT Tamako Raya Perdana  

5. PT Dwipa Bhirawa Persada 

6. PT Golden Smart 

7. PT Intraco Lestari 

8. PT Indo Jaya Sukses Makmur 

9. PT Intraco Lestari 

10. PT Candra Adyalaksana 

11. PT Dwi Tunggal Surya Jaya 

12. PT.Hasrat Tata Jaya 

13. PT Semangat Hasrat Jaya 

14. PT Harapan Jaya Sendosa (Batam) 

15. PT Bintei Kindendo Engineering Indonesia 

16. PT Innotech Systems 

 17. PT. Murinda Iron Steel 

18. PT.Armada Hada Graha (New Armada Group) 

19. PT. Kereta Api Properti Manajemen 

20. PT Yasa Patria Perkasa 

21. PT. Nusa Konstruksi Enjiniring, Tbk 

        Selengkapnya bisa dilihat di https://kanti.co.id 

https://kanti.co.id/
https://siapkontraktor.co.id/
mailto:info@kanti.co.id
https://kanti.co.id/
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1.   LATAR BELAKANG 
 

  

 Perkembangan teknologi komputer telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin banyak dan 

kompleks. Hal ini mendorong kami untuk ikut mengembangkan program 

komputer yang khusus ditujukan untuk kalangan kontraktor, agar dapat 

membantu meringankan pekerjaan pengelolaan proyek.  

 Fokus utama pengendalian proyek adalah untuk menyelesaikan 

sebuah proyek sesuai dengan target Biaya, Mutu dan Waktu (BMW) yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Berkembangnya sebuah perusahaan 

kontraktor dipicu oleh semakin besar nilai proyek serta bertambah 

banyaknya jumlah proyek yang dilaksanakan. Kondisi tersebut dengan 

sendirinya akan meningkatkan aktivitas disetiap bagian perusahaan. Untuk 

mengantisipasi peningkatan beban kerja yang timbul, bisa dilakukan dengan 

menambah jumlah sumber daya manusia atau dengan memberikan alat 

bantu yang tepat agar kapasitas/kemampuan mereka meningkat.  

 Dalam kehidupan sehari-hari software komputer telah terbukti 

mampu meningkatkan kapasitas SDM dalam berbagai bidang pekerjaan. 

 Software SIAP Kontraktor dapat membantu meningkatkan kinerja 

berbagai bagian seperti: akuntansi, keuangan, logistik, bagian anggaran, 

pelaksana proyek, peralatan dan HRD. Disamping itu juga akan 

memudahkan project cost control dalam mengevaluasi biaya proyek. 
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2. TUJUAN 

 
 Tujuan utama sebuah sistem, yaitu agar suatu organisasi berjalan lebih 

baik. Software SIAP Kontraktor merupakan sebuah sistem yang bertujuan 

mengelola aktivitas perusahaan jasa konstruksi yang terkait dengan 

Akuntansi, Keuangan, Purchasing, Logistik, Bagian Anggaran, Pelaksana 

Proyek dan Pengelolaan Peralatan, sehingga dapat menghasilkan LABA 

yang maksimum.  

 

 

Kegagalan proyek pada umumnya disebabkan oleh kesalahan pada saat 

perencanaan, ditambah kegagalan saat pelaksanaan yang dipaksakan dan 

minimnya pengawasan pada saat pelaksanaan. Kegagalan dan kesuksesan 

suatu proyek dapat dipastikan dari cara bagaimana sebuah team proyek 

mengelola proyek. Mengelola proyek berskala kecil, menengah dan besar 

pada dasarnya sama semua dapat diukur dari kesiapan team dalam 

menjabarkan 5 (lima) hal yaitu Scope, Time, Cost, Quality & Risk yang 

akan digunakan dalam implementasi proyek.  

Jika Scope pekerjaan dijelaskan secara detail sampai activity yang mudah 

terkontrol dengan batasan quality yang dipilih, waktu pelaksanaan dan biaya 

dapat diukur dengan ketersediaan anggaran dan analisa terhadap resiko yang 

mungkin timbul. Apabila ke 5 (lima) hal tersebut dilaksanakan dengan baik, 
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bisa dipastikan pelaksanaan proyek dapat dilaksanakan dengan baik karena 

detail dari tiap activity dijabarkan dengan baik, team proyek tinggal 

mengikuti pada saat implementasi. Selanjutnya kesuksesan suatu proyek 

juga harus dilaksanakan dengan pengawasan yang pelaksanaannya 

disepakati oleh seluruh team proyek pada awal perencanaan proyek dengan 

membuat standard pengendalian yang jelas. Pengendalian bisa dilaksanakan 

bertahap sesuai dengan tahapan proyek, waktu, biaya dan quality, hal ini 

harus sesuai dengan perencanaan serta memperhatikan kondisi eksternal 

proyek. 

 

Biaya dalam sebuah proyek terdiri dari 5 (lima) kelompok utama: 

1. Bahan 

2. Upah 

3. Alat 

4. Subkon 

5. Overhead 

Untuk mencapai LABA Maksimum, maka setiap kelompok biaya harus 

dikelola sedemikian rupa agar BIAYA Minimum. SIAP Kontraktor dapat 

melakukan fungsi pengendalian untuk mencapai target.  
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3. DASAR TEORI 

 
3.1 Pengendalian Proyek Konstruksi Secara Umum 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang sifatnya hanya 

dilakukan satu kali. Pada umumnya proyek konstruksi memiliki jangka 

waktu yang tertentu dan terbatas. Didalam rangkaian kegiatan proyek 

kontstruksi tersebut, biasanya terdapat suatu proses yang berfungsi untuk 

mengolah sumber daya proyek sehingga dapat menjadi suatu hasil kegiatan 

yang menghasilkan sebuah bangunan. Adapun proses yang terjadi dalam 

rangkaian kegiatan tersebut tentunya akan melibatkan pihak-pihak yang 

terkait baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan terlibatnya 

banyak pihak dalam sebuah proyek konstruksi maka diperlukan 

pengendalian agar tercapai kinerja yang baik.  

Manajemen Konstruksi pada umumnya akan meliputi Biaya, Mutu dan 

Waktu (BMW), manajemen material serta manajemen tenaga kerja. Pada 

prinsipnya, dalam manajemen konstruksi, manajemen tenaga kerja 

merupakan salah satu hal yang akan lebih ditekankan. Adapun fungsi dari 

manajemen konstruksi yaitu: 

1. Sebagai Quality Control sehingga dapat menjaga kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan. 

2. Mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi di lapangan yang tidak 

pasti serta mengatasi kendala terjadinya keterbatasan waktu 

pelaksanaan. 

3. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai. Hal itu 

dilakukan dengan opname (laporan) harian, mingguan dan bulanan. 

4. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan dalam pengambilan 

keputusan terhadap masalah-masalah yang terjadi di lapangan. 

5. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sebuah sistem 

informasi yang baik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

performa proyek. 
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3.2 Manajemen Waktu Proyek 

Manajemen waktu proyek merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang manajer proyek. Manajemen waktu proyek 

dibutuhkan manajer proyek untuk memantau dan mengendalikan waktu 

yang dihabiskan dalam menyelesaikan sebuah proyek. Dengan menerapkan 

manajemen waktu proyek, seorang manajer proyek dapat mengontrol 

jumlah waktu yang dibutuhkan oleh tim proyek untuk membangun 

deliverable proyek sehingga memperbesar kemungkinan sebuah proyek 

dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Terdapat 

beberapa proses yang perlu dilakukan seorang manajer proyek dalam 

mengendalikan waktu proyek yaitu:  

1. Mendefinisikan aktivitas proyek. Merupakan sebuah proses untuk 

mendefinisikan setiap aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan proyek.  

2. Urutan aktivitas proyek. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mendokumentasikan hubungan antara tiap-tiap aktivitas proyek.  

3. Estimasi aktivitas sumber daya proyek. Estimasi aktivitas sumber 

daya proyek bertujuan untuk melakukan estimasi terhadap 

penggunaan sumber daya proyek.  

4.  Estimasi durasi kegiatan proyek. Proses ini diperlukan untuk 

menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan proyek.  

5. Membuat jadwal proyek. Setelah seluruh aktivitas, waktu dan sumber 

daya proyek terdefinisi dengan jelas, maka seorang manager proyek 

akan membuat jadwal proyek. Jadwal proyek ini nantinya dapat 

digunakan untuk menggambarkan secara rinci mengenai seluruh 

aktivitas proyek dari awal pengerjaan proyek hingga proyek 

diselesaikan.  

6. Mengontrol dan mengendalikan jadwal proyek. Saat kegiatan proyek 

mulai berjalan, maka pengendalian dan pengontrolan jadwal proyek 

perlu dilakukan. Hal ini diperlukan untuk memastikan apakah 

kegiatan proyek berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan atau 

tidak. Setiap proses diatas setidaknya terjadi sekali dalam setiap 

proyek dan dalam satu atau lebih tahapan proyek 
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3.3 Manajemen Ruang Lingkup Proyek 

Dalam hal ini, seorang manajer proyek harus mampu memastikan bahwa 

seluruh aktivitas yang dilakukan dalam proyek adalah aktivitas yang 

berhubungan dengan proyek dan aktivitas tersebut telah memenuhi 

kebutuhan proyek. Dengan kata lain, manajemen ruang lingkup proyek 

memiliki fungsi untuk mendefinisikan serta mengendalikan aktivitas apa 

yang bisa dilakukan dan aktivitas apa saja yang tidak boleh dilakukan dalam 

menyelesaikan suatu proyek. Terdapat beberapa proses yang perlu 

dilakukan seorang manajer proyek dalam melakukan manajemen ruang 

lingkup proyek, yaitu:  

1. Perencanaan ruang lingkup proyek. Pada tahap ini, manajer proyek 

akan mendokumentasikan bagaimana ruang lingkup proyek akan 

didefinisikan, diverifikasi, dikontrol dan menentukan bagaimana 

Work Breakdown Structure (WBS) akan dibuat serta merencanakan 

bagaimana mengendalikan perubahan akan ruang lingkup proyek.  

2. Mendefinisikan ruang lingkup proyek. Pada tahap ini, ruang lingkup 

proyek akan didefinisikan secara terperinci sebagai landasan untuk 

pengambilan keputusan proyek dimasa depan.  

3. Membuat Work Breakdown Structure. WBS merupakan pembagian 

deliverables proyek berdasarkan kelompok kerja. WBS dibutuhkan 

karena pada umumnya dalam sebuah proyek biasanya melibatkan 

banyak orang dan deliverables, sehingga sangat penting untuk 

mengorganisasikan pekerjaan-pekerjaan tersebut menjadi bagian-

bagian yang lebih terperinci lagi.  

4. Melakukan verifikasi ruang lingkup proyek. Tahap ini merupakan 

tahap dimana final project scope statement diserahkan kepada 

stakeholder untuk diverifikasi.  

5. Melakukan kontrol terhadap ruang lingkup proyek. Dalam 

pelaksanaan proyek, tidak jarang ruang lingkup proyek mengalami 

perubahan. Untuk itu, perlu dilakukannya kontrol terhadap perubahan 

ruang lingkup proyek. Perubahan yang tidak terkendali, akan 

mengakibatkan meluasnya ruang lingkup proyek. 
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3.4 Kompetensi Yang Harus Dimiliki Seorang Manajer Proyek 

Seorang manager proyek merupakan seorang professional dalam bidang 

manajemen proyek. Manajer proyek memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan perencanaan, pelaksanaan dan penutupan sebuah proyek yang 

biasanya berkaitan dengan bidang industri kontruksi, arsitektur, 

telekomunikasi dan informasi teknologi. Untuk menghasilkan kinerja yang 

baik, sebuah proyek harus dimanage dengan baik oleh manajer proyek yang 

berkualitas baik serta memiliki kompetensi yang disyaratkan. Lalu apa saja 

kompetensi yang dimaksud? Seorang manajer proyek yang baik harus 

memiliki kompetensi yang mencakup unsur ilmu pengetahuan (knowledge), 

kemampuan (skill) dan sikap (attitude). Ketiga unsur ini merupakan salah 

satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan proyek. Sebuah proyek 

akan dinyatakan berhasil apabila proyek dapat diselesaikan sesuai dengan 

waktu, ruang lingkup dan biaya yang telah direncanakan. Manajer proyek 

merupakan individu yang paling menentukan keberhasilan/kegagalan 

proyek. Karena dalam hal ini manajer proyek adalah orang yang memegang 

peranan penting dalam mengintegrasikan, mengkoordinasikan semua 

sumber daya yang dimiliki dan bertanggung jawab sepenuhnya atas 

keberhasilan dalam pencapaian sasaran proyek. Untuk menjadi manajer 

proyek yang baik, terdapat sembilan bidang menajemen yang harus 

dikuasai: 

1. Manajemen Ruang Lingkup 

2. Manajemen Waktu 

3. Manajemen Biaya 

4. Manajemen Kualitas 

5. Manajemen Sumber Daya Manusia 

6. Manajemen Pengadaan 

7. Manajemen Komunikasi 

8. Manajemen Resiko 

9. Manajemen Integrasi 

 

Sumber: Project Management Body of Knowledge (PMBOK)  
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4. RENCANA ANGGARAN 

PELAKSANAAN 
 

 

4.1 Daftar Pekerjaan (Bill of Quantity) 

Lingkup pekerjaan suatu proyek tergambar dari item pekerjaan yang 

tertera dalam daftar pekerjaan. 

 
Gambar Daftar Pekerjaan 

Daftar pekerjaan yang tertera didalam kontrak kerja antara pemilik proyek 

dan kontraktor dimasukkan kedalam sistem dengan cara diketik atau 

diimport dari file excel yang biasanya sudah dibuat ketika mengajukan 

penawaran harga. Dari setiap item pekerjaan disusun analisa biaya 

pekerjaan secara terperinci. 

 

4.1  Analisa Biaya Pekerjaan   

Setiap kegiatan dalam suatu proyek mengandung unsur BUASO (Bahan, 

Upah, Alat, Subkontraktor dan Overhead). Untuk menghitung rencana biaya 

suatu pekerjaan (Work) atau kegiatan (Activity) harus dimulai dengan 

menentukan berapa unsur bahan, upah, alat yang dibutuhkan serta 

menetapkan harga satuan untuk tiap-tiap komponen pekerjaan.  
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Tahun 1921 pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan buku pedoman 

analisa biaya BOW (Burgelijke Openbare Werken) yang bertujuan untuk 

membantu menghitung biaya bahan dan upah pekerjaan. Karena dewasa ini 

tata cara perhitungan dengan menggunakan BOW dirasa tidak sesuai lagi, 

maka pemerintah melalui Pusat Penelitian dan Pengembangan Perumahan 

pada tahun 1987 sampai tahun 1991 melakukan penelitian untuk 

mengembangkan analisa tersebut. Dari hasil penelitian tersebut telah 

menghasilkan produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan 

sebagai Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 1991-1992. Pada 

tahun 2001 dikaji kembali untuk disempurnakan dengan sasaran yang lebih 

luas yaitu bangunan gedung dan perumahan, sehingga SNI tersebut berjudul 

Analisa Biaya Konstruksi Bangunan Gedung dan Perumahan. Pembuatan 

analisa biaya pekerjaan bertujuan untuk memudahkan pekerjaan pembuatan 

RAP (Rencana Anggaran Pelaksanaan). Setiap pekerjaan minimal 

mengandung satu unsur BUASO (Bahan, Upah, Alat, Subkontraktor dan 

Overhead).  

Data yang perlu disiapkan sebelum membuat analisa adalah:  

1. Daftar Master Barang  

2. Daftar Master Upah  

3. Daftar Master Sewa Alat  

4. Daftar Master Subkontraktor  

5. Daftar Master Overhead   

 

Penyusunan Kode Analisa Biaya Pekerjaan 

Untuk kepentingan pengelompokan dan memudahkan pencarian, maka 

diperlukan pengkodean yang terstruktur, berikut ini contoh pengkodeannya.  

01    Pekerjaan Pondasi  

01.01    Pekerjaan Pondasi Batukali  

01.01.001  Pasangan Pondasi Batukali Camp 1Pc : 4 Ps  

01.01.002  Pasangan Pondasi Batukali Camp 1Pc : 5 Ps  

01.01.003  Pasangan Pondasi Batukali Camp 1Pc : 6 Ps  

01.01.003a  Pasangan Pondasi Batukali Camp 1Pc : 6 Ps (Versi 1)  
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01.01.003b  Pasangan Pondasi Batukali Camp 1Pc : 6 Ps (Versi 2)  

Panjang kode analisa tersedia 20 karakter (alpha numerik) dan bertingkat 

sampai dengan 9 level. Karena daftar analisa ini akan dipakai sebagai dasar 

pembuatan RAP diharapkan penyusunan kode direncanakan secara baik 

agar tidak berubah secara drastis setelah dipakai pada pembuatan RAP 

proyek.  

Penentuan kebutuhan komponen BUASO untuk setiap pekerjaan bisa 

berpedoman pada BOW atau SNI dan bisa juga dengan perhitungan 

matematis dan didukung dengan data yang bersumber dari pengalaman 

lapangan.  

Analisa biaya yang sudah dibuat, kemudian dipakai dalam pembuatan RAP. 

Setelah proyek berjalan perlu dievaluasi, dari hasil evaluasi akan bisa dibuat 

penyempurnaan terhadap analisa tersebut. Analisa penyempurnaan bisa 

dibuat sebagai analisa dengan kode yang baru, tanpa melakukan revisi. Hal 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan dengan analisa yang lama 

 

      Gambar Daftar Analisa Biaya Pekerjaan 

 

4.2 Harga Satuan Komponen BUASO  

Penetapan harga satuan bahan, upah, sewa alat, subkon dan overhead dalam 

pembuatan RAP harus melalui pertimbangan dari berbagai pihak, dan juga 

harus dibandingkan dengan kenyataan yang sudah pernah terjadi. Hal ni 

untuk menghindari RAP yang terlalu longgar sehingga biaya menjadi besar, 

ataupun terlalu rendah sehingga tidak bisa dilaksanakan.  
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5. PENGENDALIAN BAHAN 

 
 Biaya bahan merupakan komponen biaya yang paling besar 

kontribusinya dalam sebuah proyek konstruksi. Agar didapat biaya 

minimum maka perlu dilakukan pengendalian sejak perencanaan sampai 

dengan proyek selesai. Volume pekerjaan yang tertera dalam Bill of 

Quantity (BoQ) harus dihitung ulang, agar didapat kepastian volume 

pekerjaan yang harus dilaksanakan. Dalam prakteknya volume RAP bisa 

sama atau berbeda dengan volume BoQ. 

Tahapan pengadaan bahan sampai pekerjaan selesai: 

1. Perhitungan Volume Bahan setiap item pekerjaan (RAP  Bahan) 

2.  Penetapan harga RAP Bahan 

3.  Rencana Pengadaan Bahan (Material Schedule) 

4.  Permintaan Bahan dari proyek 

5.  Rencana Pembelian Bahan (RPB) 

6.  Pembuatan Purchase Order (PO) 

7.  Penerimaan Bahan (Barang Masuk) 

8.  Pemakaian Bahan (Bahan Keluar) 

9.  Pengembalian Sisa Bahan 

Dengan mengendalikan semua langkah pada proses pengadaan bahan 

sampai bahan dipakai, diharapkan realisasi biaya proyek menjadi 

minimum. 

 

5.1 Volume Bahan 

Perhitungan volume bahan yang dibutuhkan dalam sebuah proyek harus 

berdasarkan analisa yang baik (Bisa memakai SNI atau Analisa Sendiri), 

dan perhitungan dilakukan pada setiap item pekerjaan. Sehingga bisa 

dihasilkan kebutuhan bahan untuk setiap item pekerjaan serta jumlah 

totalnya. Hal ini akan sangat membantu dalam penyusunan material 

schedule. 
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Gambar RAP Bahan 

 

Kelebihan perhitungan volume bahan, akan menyebabkan bahan sisa, 

sehingga akan menimbulkan biaya angkut untuk mengembalikan, atau 

sering terjadi bahan tersebut terbuang percuma di proyek. Sebaliknya 

kekurangan perhitungan akan menimbulkan berbagai pekerjaan extra dan 

biaya extra pula, pembuatan PO baru akan menambah pekerjaan 

administrasi sampai PO tersebut dibayar, jumlah bahan yang kurang 

memadai atau terlalu sedikit akan menimbulkan biaya angkut yang mahal. 

Yang lebih fatal adalah akibat dari kekurangan bahan, akan menyebabkan 

terlambatnya penyelesaian pekerjaan.  

 

5.2  Harga Bahan 

Penetapan harga bahan harus mempertimbangkan kapan bahan tersebut 

akan dipakai, serta harga PO yang pernah terjadi. Dengan mengetahui 

komposisi dan level kontribusi biaya bahan, pengendalian bahan tertentu 

bisa lebih difokuskan. 
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Riwayat Harga Pembelian Bahan 

 

Dengan adanya riwayat harga pembelian bahan, penetapan harga RAP 

Bahan menjadi lebih akurat. 

 

5.3  Schedule Bahan 

Rencana pengadan bahan yang dituangkan dalam sebuah schedul bahan 

(Material Schedule) akan sangat bermanfaat, hal ini bisa menghindari 

keterlambatan pengadaan, serta menghindari pengadaan berlebih pada 

selang waktu tertentu. Keterlambatan pengadaan akan menyebabkan 

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, dan akan berbuntut pada kemunduran 

termin dan uang masuk. 
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5.4  Permintaan Bahan 

Proses pengadaan bahan sangat tergantung dari permintaan bahan dari 

proyek, apabila flow dokumen permintaan bahan tidak dikelola dengan 

baik, sering terjadi pemenuhan permintaan bahan tidak berjalan lancar, 

bahkan bisa terlewatkan. Dengan sistem yang online tidak ada lagi dokumen 

yang dikirim dari proyek dalam proses permintaan bahan, pihak proyek 

cukup menginput permintaan bahan pada sistem, sehingga pihak-pihak 

terkait segera dapat mengetahui permintaan bahan yang masuk. 

 
Gambar Permintaan Bahan 

 

5.5  Rencana Pembelian Bahan 

Harga bahan sangat tergantung dari besar kecilnya volume bahan yang akan 

dibeli, semakin besar volumenya maka supplier akan lebih berani untuk 

memberikan harga yang lebih murah pula. Dengan tersentralisasinya data 

permintaan bahan maka kebutuhan bahan yang akan dibeli bisa dikelola 

dengan lebih baik, sehingga akan didapat harga PO yang lebih kompetitif. 

 

5.6  Pembuatan PO 

Apabila sudah diketahui jumlah bahan bahan yang akan dibeli, segera 

dievaluasi harga PO yang pernah dibuat, selanjutnya segera di PO kan, agar 

terdapat kepastian harga (kecuali ada gejolak harga). Dalam pembuatan PO 

harus dipertimbangkan berbagai hal: 

a. Spesifikasi Bahan yang Jelas 

b. Jadwal Pengiriman (Tanggal dan Volume) 
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c. Gudang Tujuan 

d. Kapasitas Gudang 

 

 
Gambar PO 

 

5.7  Penerimaan Bahan 

Dalam penerimaan bahan, faktor kunci adalah kesesuaian mutu dan volume 

PO dengan bahan yang diterima, lokasi penyimpanan bahan juga akan 

sangat berpengaruh pada biaya tenaga kerja dalam hal bahan tersebut harus 

diangkut kelokasi pemakaiannya. Lokasi yang terlalu jauh akan 

menimbulkan biaya tambahan untuk memindahkan bahan tersebut. 

 
Gambar Bahan Masuk 

 

5.8  Pemakaian Bahan 

Data pemakaian bahan harus diinput setiap hari, dengan lokasi pemakaian 

yang jelas agar evaluasi biaya setiap pekerjaan dapat dilakukan secara 

akurat, serta bisa dibandingkan dengan kemajuan progres pekerjaan 
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tersebut. Keterlambatan data pemakaian bahan akan berakibat kepada tidak 

akuratnya laporan realisasi biaya bahan. 

5.9  Pengembalian Sisa Bahan 

Apabila tidak dapat dihindari, dan masih ada sisa bahan yang tidak terpakai 

di proyek, maka bahan tersebut harus dikembalikan ke kantor, agar bisa 

mengurangi biaya yang harus ditanggung oleh proyek tersebut.    
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6. PENGENDALIAN UPAH 

 
 Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, biaya upah biasanya 

dikelompokkan menjadi Upah Borongan yang dituangkan dalam SPK Upah 

dan upah harian yang dikelola sendiri oleh pelaksana proyek. 

Dalam pembuatan RAP, harus sudah direncanakan mana pekerjaan 

yang akan di SPK kan dan mana pula pekerjaan yang akan dikerjakan 

sendiri dengan mengelola tenaga kerja harian. Kedua cara tersebut 

mempunyai keuntungan dan kelemahan, jadi harus dilakukan pemilihan 

yang tepat agar biaya yang dikeluarkan bisa minimum. 

6.1  Pengelolaan Upah Borongan 

Pembuatan SPK Upah Borongan sudah bisa dimulai setelah RAP Proyek 

ditetapkan, SPK dibuat dalam bentuk Rencana SPK dengan memilih 

pemasok Dummy, hal ini akan memberi arahan dan petunjuk kepada 

Manager Proyek dalam mencari mandor yang tepat untuk melaksanakan 

pekerjaan yang tertera dalam SPK Upah. 

SPK Upah sebaiknya dipisahkan sesuai dengan tanggung jawab masing-

masing pelaksana, misalnya SPK pekerjaan pembesian jangan dicampur 

dengan SPK pekerjaan bekisting apabila pelaksana yang bertanggung jawab 

untuk pekerjaan tersebut berbeda. Dalam SPK harus ditetapkan syarat-

syarat yang harus dipenuhi oleh Mandor dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang di SPK kan. 

Dalam melaporkan hasil pekerjaan yang sudah selesai (opname pekerjaan), 

Manager Proyek juga dituntut untuk menyertakan (mengupload) photo 

kondisi pekerjaan kedalam sistem, sehingga pihak cost control akan lebih 

mudah dalam melakukan evaluasi pekerjaan.  
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Gambar SPK Upah 

 

Pelaksanaan opname pekerjaan secara online, akan sangat membantu 

tersedianya data tentang nilai pembayaran yang perlu dicadangkan oleh 

kantor untuk membayar SPK Upah. 

Dengan adanya data SPK Upah yang terintegrasi untuk semua proyek, akan 

sangat membantu untuk mengevaluasi harga yang ditetapkan dalam SPK, 

demikian juga dapat diketahui dengan cepat berapa nilai opname yang 

dihasilkan oleh seorang mandor dari semua proyek. 

6.2  Pengelolaan Upah Tenaga Kerja Harian 

Pengelolaan tenaga kerja harian juga dapat dilakukan dengan membuat 

SPK, kehadiran setiap hari diopname sebagai hasil yang sudah 

dilaksanakan.   
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7. PENGENDALIAN SEWA ALAT 

 
Pada prinsipnya proyek tidak mempunyai asset, jadi seluruh peralatan 

yang dipakai harus dihitung sewa, apakah itu menyewa kepada pihak luar 

atau menyewa ke divisi peralatan. Hasil sewa yang didapat oleh divisi 

peralatan dihitung sebagai pengurang biaya yang telah dikeluarkan dalam 

mengelola peralatan. 

Kebutuhan peralatan yang akan dipakai dalam rangka menyelesaikan 

sebuah proyek harus dihitung sebelum proyek dilaksanakan. Akurasi 

perhitungan sangat menentukan nilai RAP Alat. Untuk meminta alat kepada 

Divisi Peralatan, proyek harus menerbitkan SPK, dengan dasar SPK 

tersebut Divisi Peralatan baru bisa mengirim Alat ke proyek. 

Setiap hari jam kerja alat dicatat, dan dituangkan sebagai hasil 

opname SPK Alat. Dari hasil opname pekerjaan akan dapat diketahui berapa 

realisasi biaya alat. Pada divisi peralatan seluruh kebutuhan Sparepart dan 

consumable dikelola dengan membuat permintaan ke bagian logistik dan 

diteruskan dengan membuat PO. Dari barang masuk dan pemakaian barang 

akan dapat diketahui biaya divisi peralatan setiap saat secara rinci untuk 

setiap alat. Dengan mengetahui biaya dan hasil yang didapat oleh setiap alat 

dari SPK Alat, maka produktivitas setiap alat dapat dimonitor. 
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8. PENGENDALIAN SUBKON 

 
Apabila dalam sebuah proyek konstruksi, banyak pekerjaan yang 

disubkontrakkan kepada pihak lain, maka pengendalian biaya sangat 

ditentukan dari SPK yang dibuat. Untuk mengevaluasi harga satuan 

pekerjaan yang disubkontrakkan, sangat tergantung dari seberapa detail 

RAP pekerjaan tersebut diabuat. Oleh karena itu disarankan dalam 

menghitung RAP pekerjaan yang akan disubkon, harus dihitung secara rinci 

dengan memisahkan komponen Bahan, Upah dan Alat, walaupun dalam 

pelaksanaan tidak akan dibuat atas PO bahan tersebut. 

 Gambar Dafatr SPK Subkon  
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9. PENGENDALIAN OVERHEAD 

 
Biaya overhead pada umumnya tidak tercantum dalam kontrak kerja 

yang berjalan di Indonesia, tetapi sudah termasuk dalam harga satuan 

pekerjaan. Biaya Overhead merupakan biaya yang harus dikeluarkan dalam 

rangka menyelesaikan proyek yang tidak termasuk dalam 4 (empat) kategori 

biaya yang sudah dibahas sebelumnya. 

Biaya overhead biasanya terdiri dari: 

1. Biaya Karyawan 

2. Biaya Perlengkapan Kerja 

3. Biaya Operasional Proyek 

4. Biaya Kendaraan 

5. Dan berbagai biaya lain yang diperlukan. 

Untuk menghitung biaya overhead dengan rinci, perlu ditetapkan 

seberapa banyak karyawan yang akan dilibatkan dan seberapa lama akan 

terlibat dalam proyek tersebut. Seluruh biaya yang timbul akibat pekerjaan 

karyawan tersebut di proyek sudah sewajarnya menjadi beban proyek. Pada 

umumnya realisasi biaya overhead proyek terbentuk dari pengeluaran tunai 

kas proyek, oleh karena itu pengelolaan kas menjadi sangat penting. 

Agar kebutuhan kas proyek dapat dipenuhi dengan baik, proyek 

diharuskan membuat rencana kebutuhan pembayaran setiap periode tertentu 

(mingguan, dua mingguan atau bulanan). Pengeluaran kas setiap hari 

diinput kedalam sistem, sehingga posisi kas setiap saat dapat diketahui oleh 

pihak yang berkepentingan. Kas proyek juga dipakai untuk pembelian 

bahan secara tunai diproyek, pembelian bahan tunai akan dianggap sah bila 

bahan tersebut sudah diterima oleh logistik. 
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Gambar Data Kas Proyek 

 

Ketersediaan kas proyek yang berlebihan juga tidak baik, karena akan 

membuat uang menganggur tidak terpakai. 

 
Gambar Grafik Kas Proyek 
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10.  PROJECTED FINAL COST 

 
Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) adalah perkiraan biaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan sebuah proyek, dibuat ketika proyek belum 

dimulai. 

     

Projected Final Cost (PFC) adalah perkiraan biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan sebuah proyek, yang dihitung ketika proyek sedang berjalan. 

Kenapa PFC penting untuk dihitung ? gunanya untuk mendapat kepastian 

yang lebih mendekati realistis tentang berapa biaya yang harus dikeluarkan 

untuk menyelesaikan sebuah proyek.  

Sebagai ilustrasi bisa diperhatikan tabel dibawah: 

Waktu Nilai RAP Nilai PFC Keterangan 
Proyek mulai 1.000.000.000 1.000.000.000 RAP = PFC 

Bulan ke 1 1.000.000.000 1.050.000.000 Ada kenaikan harga 

bahan 

Bulan ke 2 1.000.000.000 1.100.000.000 Ada kenaikan harga 

sewa alat 

Bulan ke 3 1.000.000.000 975.000.000 Ada penghematan 

upah, serta pembelian 

bahan yg lebih murah 

Bulan ke 4 1.000.000.000 960.000.000 Ada penghematan 

bahan 

Dengan adanya perhitungan PFC yang terus menerus diupdate, akan dapat 

diprediksi total biaya yang akan dikeluarkan sampai proyek selesai. Apabila 

terjadi peningkatan PFC yang cukup besar terhadap RAP, bisa berarti terjadi 

ketidak efisienan dalam pelaksanaan proyek atau RAP yang sudah dibuat 

tidak cukup akurat. Dengan demikian proyek manager bisa melakukan 

langkah-langkah perbaikan agar PFC dapat diturunkan, diupayakan sama 

atau dibawah RAP. 

 



   
 

 
27 

11.  AKTIVITAS PERUSAHAAN 

 
Selain berfungsi untuk pengendalian proyek, SIAP Kontraktor juga 

dirancang untuk mengelola dan membantu semua pihak dalam pekerjaan 

sehari-hari yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. Untuk itu tersedia 

modul sebagai berikut: 

1. Financial Accounting, mengelola dan mengendalikan seluruh 

aktivitas akuntansi dan keuangan, pengelolaan Account Payable (AP) 

dan Account Receivable (AR) sampai menghasilkan laporan Laba 

Rugi dan Neraca. 

2. Material Management, mengelola dan mengendalikan seluruh 

proses pengadaan bahan, termasuk pengeloaan PPN. 

3. Project Management, mengelola dan mengendalikan seluruh 

aktivitas proyek sejak mulai tender sampai proyek selesai dan ditutup. 

4. Equipment Management, mengelola dan mengendalikan seluruh 

aktivitas divisi peralatan, sehingga dapat diketahui Biaya dan 

Pendapatan setiap peralatan secara terperinci.  

5. HRD Management, mengelola seluruh data karyawan, mulai dari 

riwayat pendidikan, riwayat jabatan, riwayat tugas ke proyek dan lain-

lain. 

 

Seluruh modul terintegrasi, sehingga tidak ada duplikasi penginputan data 

antar departemen. Penjelasan detail tentang fitur dan kehandalan masing-

masing modul akan disampai dalam presentasi. 
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11. 1 AKTIVITAS FINANCIAL ACCOUNTING 

Dalam aktivitas sehari-hari akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Membuat Jurnal Kas Masuk 

b. Membuat Jurnal Kas Keluar 

c. Membuat Jurnal Bank Masuk 

d. Membuat Jurnal Bank Keluar 

e. Membuat Jurnal Pembayaran Uang Muka 

f. Membuat Jurnal Kas Proyek 

g. Membuat Jurnal Penerimaan Bahan Masuk 

h. Membuat Jurnal Pemakaian Bahan 

i. Membuat Jurnal Opname SPK 

j. Membuat Jurnal Pembayaran Tagihan dari PO 

k. Membuat Jurnal Pembayaran Tagihan dari SPK 

l. Membuat Laporan Kas 

m. Membuat Laporan Bank 

n. Membuat Laporan General Ledger 

o. Membuat Laporan Trial Balance 

p. Membuat Laporan Laba Rugi 

q. Membuat Neraca 

 

11. 2 AKTIVITAS MATERIAL MANAGEMENT 

Dalam aktivitas sehari-hari akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengelola dan mengupdate data pemasok yang terkait dengan 

alamat, kontak person dan pimpinan perusahaan. 

b. Mengelola permintaan bahan dari proyek, workshop dan kantor yang 

sudah diinput oleh masing-masing bagian 

c. Membuat rencana pembelian bahan  

d. Membuat Purchase Order (PO) 

e. Mencatat penerimaan bahan di proyek, workshop dan kantor 

f. Mencatan pemakaian bahan 

g. Membuat catatan perpindahan bahan antar proyek-workshop-kantor 

h. Membuat laporan stok bahan di proyek, workshop dan kantor 
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i. Menerima dan memverifikasi tagihan pemasok dari PO 

j. Menetapkan rencana harga bahan untuk RAP 

k. Melakukan evaluasi atas harga pembelian bahan 

 

11. 3 AKTIVITAS PROJECT MANAGEMENT 

Dalam aktivitas sehari-hari akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Membuat Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) proyek 

b. Membuat rencana kebutuhan bahan, upah, alat, subkon dan overhead 

untuk tiap item pekerjaan. 

c. Membuat rencana kerja pelaksanaan proyek, waktu mulai dan selesai 

setiap item pekerjaan  

d. Membuat time schedule Curva S 

e. Membuat permintaan bahan 

f. Membuat rencana kebutuhan alat berat serat waktu pakainya 

g. Mencatat penerimaan bahan di proyek 

h. Membuat SPK upah 

i. Membuat SPK sewa alat 

j. Membuat SPK subkontraktor 

k. Membuat SPK biaya overhead 

l. Mencatat opname SPK upah, sewa alat, subkontraktor dan overhead 

m. Mencatat transaksi kas proyek 

n. Mencatat waktu kedatangan alat berat 

o. Mencatat jam kerja alat berat 

p. Mencatat jam terjadinya hujan untuk laporan cuaca  

q. Membuat usulan karyawan yang akan ditugaskan pada setiap proyek  

r. Mengupdate PFC (Projected Final Cost) untuk Bahan, Upah, Alat, 

Subkon dan Overhead. 

s. Mendokumentasikan foto proyek dikaitkan dengan item pekerjaan 

t. Evaluasi biaya pada setiap item pekerjaan dibandingkan progres 

yang sudah dicapai 
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11. 4 AKTIVITAS EQUIPMENT MANAGEMENT 

Dalam aktivitas sehari-hari akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengelola dan mengupdate data peralatan yang dimiliki, 

melengkapi dengan photo alat tersebut. 

b. Membuat Rencana pemakaian alat berat 

c. Mencatat mobilissi alat berat antar proyek-workshop  

d. Membuat permintaan kebutuhan barang sparepart dan barang habis 

pakai 

e. Menerima pengiriman barang dari PO 

f. Mencatat pemakai barang 

g. Membuat laporan stok barang 

h. Mencatat aktivitas perbaikan alat berat 

 

11. 5 AKTIVITAS HRD MANAGEMENT 

Dalam aktivitas sehari-hari akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengelola data karyawan 

b. Mengupdate data diri karyawan  

c. Mengupdate alamat karyawan 

d. Mengupdate data keluarga karyawan  

e. Mengupdate data pendidikan formal karyawan 

f. Mengupdate data pendidikan nonformal karyawan 

g. Mengupdate data sertifikat karyawan 

h. Mengupdate data KTP karyawan 

i. Membuat SK pengangkatan karyawan 

j. Membuat SK mutasi karyawan 

k. Mengelola data absensi karyawan dari mesin finger scan 

l. Membuat laporan kehadiran karyawan 

m. Membuat rekap kehadiran karyawan per bulan 
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12. FITUR SIAP KONTRAKTOR 

 
SIAP Kontraktor dibangun dengan konsep User Friendly dan tampilan 

visual yang menarik, agar pemakaian program menjadi mudah dan 

menyenangkan. 

1. Chart of Account 20 digit – 9 level 
 

 

2. Kurs Mata Uang Asing, update otomatis ke Bank Indonesia 
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3. Alamat Pemasok ditampilkan pada Google Maps 

 
 

4. Daftar Barang dilengkapi dengan foto 
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5. Informasi Keuangan Proyek menyediakan semua informasi tentang 

rencana biaya, realisasi biaya dan prediksi biaya. Modul ini juga 

menyajikan semua ringkasan transaksi yang terjadi di proyek, dan 

juga bisa menampilkan detail transaksi terkait. Dengan modul ini 

Project Manager, Project Cost Control atau pihak terkait lainnya dapat 

mengetahui semua informasi yang diperlukan untuk mengetahui 

perkembangan proyek. Dalam modul ini kita bisa mengetahui 

pekerjaan mana yang biayanya telah melampaui RAP. 
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13. KEBUTUHAN HARDWARE, 

SOFTWARE & SDM 

 
Untuk mengimplementasikan program SIAP Kontraktor secara lengkap 

dibutuhkan hardware, software dan SDM, semuanya akan saling 

melengkapi. 

 

9.1  Komputer Server 

Server harus memenuhi kriteria yang handal, karena akan berfungsi 

malayani klien secara full-time selama 24 jam dalam setahun. Untuk itu 

disarankan komputer server berasal dari merk terkenal yang sudah terbukti 

kehandalannya, antara lain IBM, HP, DELL dan FUJITSU. 

Sebagai contoh dapat dipakai Server IBM dengan spesifikasi sbb: 

Type   : X3500 M3  

Processor  : INTEL Xeon Quad Core  

Memory   : 16 Gb 

Harddisk  : 2 x 300 Gb type SAS 

Server juga harus dilengkapi dengan koneksi internet dedicated yang 

memadai dan memiliki statik IP, bandwidth minimal 2 Mbps dengan 

perbandingan 1 Down Stream: 1 Upstream. Untuk menjaga putusnya aliran 

listrik perlu dipasang sebuah UPS. 

 

9.2  Workstation 

Komputer workstation digunakan oleh user untuk menjalankan software 

SIAP Kontraktor, kapasitas workstation akan berpengaruh terhadap 

kinerja yang dihasilkan, semakin tinggi kapasitas komputer tentu akan 

semakin baik pula kinerja yang dicapai. SIAP Kontraktor minimum dapat 

berjalan pada komputer dengan processor Pentium III. SIAP Kontraktor 

berjalan pada komputer berbasis Windows, mulai dari Windows XP.  
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Untuk Linux bisa berjalan dengan bantuan program Wine, sedang untuk 

Mac OS dengan bantuan Program Parallels Desktop.  Memory minimum 

untuk Windows XP adalah 2 Mb, sedang untuk Windows Seven disarankan 

4 Mb. Workstation yang berada di kantor bisa melakukan koneksi ke server 

dengan jaringan LAN. Sedangkan untuk komputer yang berada diluar 

kantor harus memiliki koneksi internet. Modem yang digunakan harus 

mempunyai bandwidth minimum 512 Kbps untuk mengakses server.  

 

9.3   Software MySQL 

Software MySQL adalah sebuah program database yang sangat terkenal 

karena performancenya yang sangat baik.  Untuk dapat diakses oleh SIAP 

Kontraktor, diperlukan program koneksi yaitu MySQL ODBC. 

 

9.4  Sumber Daya Manusia (SDM) 

Untuk mengimplementasikan software SIAP Kontraktor dibutuhkan SDM 

dari berbagai bagian dalam satu perusahaan. 

1. Bagian Teknik, bagian ini yang pertama kali menetapkan sebuah 

proyek akan dikelola. 

2. Bagian Estimasi, bagian ini yang mengisi data Bill of Quantity atau 

daftar pekerjaan dari sebuah proyek dan dilanjutkan dengan 

membuat RAP proyek. 

3. Bagian HRD, membuat surat tugas personil yang akan ditugaskan 

pada sebuah proyek. 

4. Administrator SIAP Kontraktor, membuat hak akses user sesuai 

tugas yang telah ditetapkan.   

5. Manager Proyek, dibantu oleh kepala pelaksana untuk membuat 

permintaan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 

berdasarkan RAP yang sudah ditetapkan. 

6. Bagian Pembelian, melakukan pembuatan PO (Purchase Order) 

atas bahan-bahan yang diminta oleh proyek. 

7. Logistik proyek, melakukan penginputan data penerimaan dan 

pemakaian bahan di proyek. 
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8. Bagian Keuangan Kantor, yang menginput data uang yang 

diberikan untuk kasir proyek. 

9. Kasir Proyek, membuat proposal kas proyek, menginput data 

penerimaan dan pemakaian uang diproyek. 

10. Bagian Engineering Proyek, yang melakukan pembuatan Time 

Schedule, SPK Upah, SPK Sewa Alat, SPK Subkontraktor dan 

SPK Overhead. 

11. Kepala Pelaksana dibantu administrasi proyek, untuk menginput 

data hasil opname SPK, data kemajuan progress pekerjaan. 

12. Bagian akuntansi, membuat jurnal penerimaan bahan, membuat 

jurnal opname SPK, membuat jurnal pemakaian kas proyek dan 

jurnal pemakaian bahan. 

13. Bagian Hutang, yang menginput tagihan atas PO atau SPK yang 

diajukan oleh Pemasok. 

14. Bagian Keuangan, yang menginput data pembayaran kepada 

Pemasok. 

15. Bagian Cost Control, yang melakukan persetujuan atas PO, SPK, 

Opname SPK dan Permintaan Kas proyek. 
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14.  IMPLEMENTASI 

 
Jangka waktu implementasi sistem SIAP Kontraktor sangat 

tergantung kesiapan data dan SDM yang ada. Apabila semuanya tersedia 

cukup, waktu normal implementasi mencapai 1 (satu) tahun. 

10.1 Data Pokok 

Ketersediaan data pokok sangat menentukan kelanjutan implementasi 

program, karena data pokok akan digunakan sebagai acuan atau dipilih 

untuk dipakai dalam proyek yang akan dikelola.  

10.1.1 Daftar Proyek 

Setiap proyek yang masih berjalan atau masih terjadi alokasi biaya harus 

dicantumkan dalam daftar proyek.  Sebelum mengisi daftar proyek 

diharapkan data yang akan diinput sudah disiapkan terlebih dahulu, data 

yang diperlukan antara lain: 

1. Kode proyek. 

2. Nama proyek. 

3. Uraian ringkas proyek. 

4. Bidang pekerjaan. 

5. Sub bidang pekerjaan. 

6. Tanggal kontrak. 

7. Nomor kontrak. 

8. Tanggal mulai proyek. 

9. Tanggal selesai proyek. 

10. Jangka waktu pelaksanaan. 

11. Nilai kontrak. 

12. Lokasi proyek. 

13. Proyek Owner. 
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10.1.2 Master Barang 

Master Barang adalah daftar yang berisi berbagai kelompok barang, yang 

akan digunakan untuk keperluan kantor, workshop dan proyek. Panjang 

kode yang tersedia 20 karakter bisa merupakan gabungan angka dan huruf. 

Disarankan memakai angka saja agar urutan kelompoknya bisa diatur sesuai 

kelompok data. Format pengkodean barang sebaiknya memakai pola 323, 

dengan konsep ini sudah dapat mengamodir 999 kelompok utama barang, 

dan 99 sub kelompok pada setiap kelompok utama, serta 999 item barang 

pada setiap sub kelompok.  

Contoh kode barang dengan format 323: 

 001   Besi Beton   

 001.01  Besi Beton Polos 

 001.01.001  Besi Beton Polos Ø 10 mm 

 001.01.002  Besi Beton Polos Ø 12 mm 

 001.02  Besi Beton Ulir 

 001.02.001  Besi Beton Ulir Ø 13 mm 

 001.02.002  Besi Beton Ulir Ø 16 mm 

 002   Semen 

 002.01  Semen Tiga Roda 

 002.01.001  Semen Tiga Roda Type I 

   

Untuk menentukan kode barang yang akan digunakan sebagai kelompok 

utama, harus dipilih sedemikian rupa, jangan sampai mempunyai lebih dari 

4 level pada item barangnya.  

Contoh kode barang yang tidak disarankan. 

 01    Bahan Bangunan 

 01.001   Besi  

 01.001.001   Besi Beton   

 01.001.001.01  Besi Beton Polos 

 01.001.001.01.001 Besi Beton Polos Ø 10 mm 
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 01.001.001.01.002 Besi Beton Polos Ø 12 mm 

 01.002   Besi Siku 

 02    Sparepart 

 02.001   Sparepart Alat Berat 

 03    Alat Tulis Kantor 

Dalam menentukan kelompok barang utama, sangat disarankan agar tim 

implementasi bersama-sama melakukannya antara bagian teknik, logistik 

dan estimator. Hal lain yang harus diperhatikan, apabila dalam pengelolaan 

stok barang, barang yang berbeda warna akan dibedakan, maka dari awal 

barang tersebut sudah harus diberi kode yang berbeda. Apabila suatu barang 

dalam prakteknya akan mempunyai satuan pembelian yang berbeda maka 

sebaiknya juga diberi kode yang berbeda pula, misalnya: 

 003    Material Alam 

 003.01   Pasir urug 

 003.02.01   Pasir urug (m3) 

 003.02.02   Pasir urug cold diesel (satu truk) 

10.1.3 Master Upah  

Master upah adalah daftar yang berisi berbagai macam upah yang akan 

terjadi dalam pelaksanaan proyek. Pada umumnya upah dapat 

dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu upah harian dan upah 

borongan. 

10.1.4  Master Sewa Alat 

Master sewa alat adalah daftar yang berisi berbagai macam item sewa alat 

yang mungkin timbul dalam pelaksanaan sebuah proyek. 

10.1.5  Master Subkontraktor 

10.1.6  Master Overhead 

10.1.7  Daftar Pemasok 

10.1.8  Daftar Customer 

10.1.9  Daftar Kode Perkiraan (Chart of Account) 

 



   
 

 
40 

10.2 DATA TRANSAKSI 

10.2.1  Data Jurnal 

10.2.2  Data PO 

10.2.3  Data Bahan Masuk 

10.2.4  Data Pemakaian Bahan 

10.2.5  Data SPK 

10.2.6  Data Opname SPK 

10.2.7  Data Tagihan Pemasok Bahan dan SPK 

10.2.8  Data Pembayaran Hutang PO/SPK 

10.2.9  Data Mobilisasi Alat 

10.2.10  Data Jam Kerja Alat 

10.2.11  Data Pemakaian Bahan untuk Alat 
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15. HASIL YANG DIDAPAT 

 
Informasi detail tentang keuangan proyek bisa diketahui setiap saat. Serta 

ratusan informasi lainnya yang sangat berguna dalam pengendalian proyek. 

 
Gambar Informasi Keuangan Proyek 

 

Tim dari PT Parama Solusi Indonesia akan dengan senang hati membantu 

Anda mengimplementasikan Software SIAP Kontraktor, serta siap 

melakukan modifikasi bila diperlukan.  

• MEMUDAHKAN PEKERJAAN SEMUA BAGIAN  

• MEMBERIKAN INFORMASI SECARA LENGKAP 
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16. SIAP Kontraktor Versi  

iOS & Android 

 
Dengan smartphone bisa memonitor dan mengevaluasi proyek. Bila 

tersedia cukup data, yaitu data realisasi biaya dan hasil progres dengan 

memakai SIAP Kontraktor bisa dilakukan evaluasi setiap waktu, dengan 

konsekuensi setiap biaya harus dicatat secara real time setiap hari. 

1. Dalam Program SIAP Kontraktor yang bisa diakses melalui 

smartphone dirancang untuk lebih memudahkan pengelolaan proyek 

(Project Management) karena telah dipadukan dengan pengelolaan 

keuangan perusahaan (Financial Management) sehingga kontrol 

terhadap proyek dapat dilakukan setiap saat  

  

 

 

  

  

 

 

    

             

                           Tampilan IOS   Tampilan Android 

2. Pada umumnya Time Schedule disajikan hanya berisi grafik rencana 

dan realisasi progres, pada SIAP Kontraktor disajikan dalam 4 

(empat) grafik, yaitu rencana progres, realisasi berdasarkan bobot 

kontrak, realisasi  
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3. berdasarkan progres RAP dan grafik realisasi biaya proyek. 

Permintaan barang bisa diinput di proyek, langsung bisa diketahui dan 

ditindak lanjuti oleh purchasing, project manager bisa menyetujui 

hanya melalui smartphone, setelah barang dikirim dan diinput datanya 

di SIAP Kontraktor, semua pihak terkait juga bisa langsung 

mengetahuinya. Semua ini akan menghemat waktu, pekerjaan jadi 

lebih cepat dan efisien. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

4. Dalam SIAP Kontraktor kita dapat melihat PFC Proyek yang 

melebihi RAP.  
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5. Pada SIAP Kontraktor kita bisa mengetahui prediksi biaya dari setiap 

pekerjaan apakah terdapat pembengkakan biaya atau tidak. 

Contohnya pada pekerjaan pondasi dan pile cap, ini adalah actual cost 

biaya yang telah terpakai, dimana terdapat kelebihan pada biaya pada 

bahan dan upah, sedangkan pada PFC Pondasi & pilecap akan 

diprediksi total biaya akhir dari pekerjaan ini sehingga sebelum hal 

tersebut terjadi dapat dilakukan antisipasi. Dengan SIAP Kontraktor 

anda bisa mencegah agar masalah itu tidak terjadi. 

Actual cost Prediksi PFC 
(Projected Final Cost)  


